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Abstrak

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya
variasi media pembelajaran, serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif berbantuan
Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD
Negeri 064036. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental dengan desain One Group
Pre-Test-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri atas seluruh populasi yang berjumlah 25 siswa
kelas V, ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda
yang diberikan sebagai pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa, dengan rata-rata pretest sebesar 48,2 meningkat menjadi 74,6 pada
posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai tp;zyng sebesar
16,554 dan t;,pe; sebesar 2,064 pada taraf signifikansi a = 0,05 (df=24) dengan p-value sebesar 0,000
< o. Karena nilai tpiryng (16,554) > tigper (2,064) dan nilai p-value (0,000) < o (0,05), maka H,
ditolak dan H, diterima. Sehingga disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbantuan
wordwall berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pendidikan pancasila di SD Negeri
064036.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Wordwall, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Sekolah
Dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan generasi bangsa yang
unggul, cerdas, kritis, berkarakter, dan kompeten dalam menghadapi tantangan zaman. Pemerintah
pusat menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama guna meningkatkan mutu sumber daya manusia
di Indonesia. Astawa (2021, h. 65) menyatakan bahwa pendidikan berperan besar dalam mendorong
kemajuan suatu bangsa serta menjadi sarana dalam mewujudkan nilai-nilai konstitusi dalam
membentuk karakter nasional. Proses pendidikan tidak terbatas pada kegiatan di sekolah, melainkan
juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di lingkungan keluarga dan di lingkungan
masyarakat.

Di Indonesia, kedudukan pendidikan sangatlah penting sebagaimana tertuang dalam alinea
keempat Pembukaan UUD 1945, yang menyebutkan upaya “mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan
sosial” (Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, n.d.). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan tidak semata-mata menitikberatkan pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga berperan dalam membentuk karakter dan moral peserta didik agar tumbuh menjadi
individu yang bertanggung jawab serta berperan aktif dalam pembangunan bangsa. Untuk mencapai
tujuan tersebut, sistem pendidikan yang efektif menjadi faktor utama dalam menciptakan
pembelajaran yang berkualitas.



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com
mailto:fransiscajuwita87@gmail.com
https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i2.4249

Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
A ®
JB'

Salah satu komponen utama dalam mencapai pendidikan yang berkualitas adalah efektivitas
proses belajar mengajar. Proses ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
membentuk pemahaman dan keterampilan siswa melalui pendekatan sistematis. Keberhasilan proses
pembelajaran dapat diukur melalui hasil belajar yang mencerminkan sejauh mana siswa memahami
dan menguasai materi yang telah dipelajari. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi
sebagai akibat dari proses pembelajaran, mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor (Sartika dkk, 2022, h. 5). Dalam konteks pendidikan formal, hasil belajar diungkapkan
dalam bentuk huruf, angka, atau deskripsi tertulis yang mencerminkan tingkat pencapaian siswa
setelah mengikuti serangkaian tahapan pembelajaran.

Bagi guru, hasil belajar tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur pencapaian siswa, tetapi juga
refleksi terhadap efektivitas metode, strategi, serta media pembelajaran yang digunakan. Menurut
Simatupang (2021, h.199), kedalaman hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi berbagai
faktor, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran
berperan sebagai jembatan penghubung antara guru dan siswa agar materi dapat disampaikan dan
dipahami dengan mudah. Harahap dan Pradana (2024, h. 17218), menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan
motivasi belajar sehingga mendorong peningkatan hasil belajar. Sebaliknya, media pembelajaran yang
kurang inovatif dapat menurunkan minat dan pemahaman siswa dalam suatu mata pelajaran, sehingga
berdampak pada kurang efektifnya proses pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi tidak
maksimal.

Fenomena rendahnya hasil belajar akibat penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat
masih sering ditemukan di sekolah, tanpa terkecuali pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Berdasarkan PP No. 4 Tahun 2022 Perubahan Atas PP No. 57 Tahun 2021 mengenai Standar
Nasional Pendidikan pasal 40 (Pemerintah Republik Indonesia, 2022), Pendidikan Kewarganegaraan
wajib tercantum dalam kurikulum pendidikan dasar yang kini berganti nama menjadi Pendidikan
Pancasila sesuai dengan Kemendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran. Menurut Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (2024), Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang berisi muatan
pendidikan Pancasila dan pendidikan Kewarganegaraan yang bertujuan membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang cerdas, amanah, jujur, dan bertanggungjawab. Hal ini dipertegas oleh
Zendrato dkk. (2024, h. 143), yang menyatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila tidak
hanya memberikan pengetahuan kognitif, tetapi juga mengembangkan karakter siswa berdasarkan
nilai-nilai luhur bangsa.

Namun, nyatanya dalam praktik pembelajaran di kelas, siswa seringkali menganggap mata
pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran yang kurang penting (Gandamana dkk, 2025,
h. 242) dan cenderung bersifat hafalan (Azwari dkk, 2025, h. 49). Kondisi ini membuat siswa merasa
bosan dan kurang tertarik, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri 064036, diketahui bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh
data ulangan harian, di mana lebih dari separuh siswa belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan, sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V SD Negeri 064036
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No  Interval Nilai Kategori Capaian Jumlah Siswa Persentase
1 < 65 Perlu Bimbingan 6 24%
2 66 -75 Cukup 9 36%
3 76 - 85 Baik 6 24%
4 > 86 Sangat Baik 4 16%
Jumlah 25 100%

(Sumber: Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V)
Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai ulangan harian siswa kelas V belum mencapai nilai
maksimal atau hasil belajar yang diperoleh siswa masih belum mencapai kategori “Baik” sebanyak
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60%. Hal ini bukan berarti siswa gagal atau tidak tuntas, melainkan menunjukkan bahwa mayoritas
siswa belum sepenuhnya memahami materi dengan baik. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum berlangsung optimal sehingga belum mampu menarik perhatian siswa secara
maksimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik,
terlebih saat ini dunia telah memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang menuntut integrasi teknologi
digital dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital menjadi
kunci utama dalam mewujudkan pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Aspi dan Syahrani (2022, h. 70), menyebutkan bahwa peserta didik yang dihadapi guru saat ini
merupakan generasi yang akrab dunia digital dan arus informasi teknologi yang cepat. Sejalan dengan
pendapat Ki Hajar Dewantara, bahwa anak harus di didik sesuai zamannya dan bukan zaman
pendidiknya (Putri dan Akhwani, 2023, h. 158).

Sebagai bentuk respons terhadap perkembangan tersebut, pemerintah menghadirkan Kurikulum
Merdeka yang memberikan fleksibilitas bagi guru dan siswa dalam memilih metode, strategi, dan
media pembelajaran yang relevan. Kurikulum ini menekankan pembelajaran berbasis proyek dan
pemanfaatan sumber belajar digital yang dapat membantu mengembangkan literassi teknologi dan
keterampilan digital peserta didik (Suwija, 2022, h. 122). Namun, implementasi di lapangan belum
maksimal karena sebagian sekolah masih menggunakan media pembelajaran konvensional, dan
keterampilan digital guru yang terbatas juga menjadi tantangan (Camarini dkk, 2024, h. 159). Hal ini
diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 064036,
yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang sering digunakan masih bersifat konvensional,
seperti gambar yang dicetak atau ditampilkan melalui proyektor.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran digital
yang dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. Menurut Rogahang dkk. (2024, h. 30),
Media pembelajaran digital menjadi salah satu inovasi yang digunakan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
Wordwall. Wordwall merupakan sebuah aplikasi interaktif berbasis daring yang dapat dimanfaatkan
baik sebagai media pembelajaran, sumber belajar, maupun alat penilaian yang menarik bagi peserta
didik (Sari dan Yarza, 2021, h. 196).

Berbagai penelitian mendukung efektivitas media Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar.
Penelitian Sitanggang dkk. (2025, h. 6469), yang menemukan bahwa media Wordwall berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika dan penelitian yang dilakukan Perangin-angin dan Turistiani (2024,
h. 122), yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis setelah penggunaan media yang
sama. Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan Wordwall pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, untuk mengukur
pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar,
penelitian berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Wordwall Terhadap
Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 064036”.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Pertiwi dkk. (2023, h. 43), penelitian eksperimen adalah penelitian yang sengaja
dilakukan oleh peneliti melalui pemberian perlakuan (treatment) spesifik pada subjek penelitian untuk
mengamati pengaruh perlakuan tersebut terhadap variabel yang diteliti. Desain penelitian yang
diterapkan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Menurut Ibrahim dkk. (2018, h. 60),
desain ini disebut pre-eksperimen karena belum memenuhi semua syarat ekseprimen sebenarnya,
ditandai dengan tidak adanya kelompok kontol serta pemilihan sampelnya tidak dilakukan secara
acak. Rancangan yang dipilih pada penelitian ini yaitu, One Group Pretest-Posttest Design, rancangan
ini melibatkan kelompok subjek yang terlebih dahulu diberikan prefest, kemudian mendapatkan
perlakuan, dan diakhiri dengan pelaksanaan posttest. Menurut Ibrahim dkk. (2018, h. 61), rancangan
ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan dengan
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membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok yang sama. Tujuan utama dari penelitian ini
untuk mengkaji dampak media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila di
SD Negeri 064036. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 064036, Kelurahan Teladan Timur,
Kecamatan Medan Kota, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, pada semester ganjil (bulan
September-Oktober) Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 25 orang, yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh dalam kategori nonprobability
sampling.
Adapun tabel desain penelitian ini dapat dlihat pada tabel berikut :
Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design.
Tes Awal (Pretest) Perlakuan/ Treatment Tes AKhir (Posttest)
O, Xi O))
(sumber: Hartono, 2019, h. 67)
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Keterangan:

01 = Nilai Pretest (Sebelum diberikan perlakuan)

X = Perlakuan/Treatment media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall
0, = Nilai Posttest (Sesudah diberikan perlakuan)

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi wawancara, tes, serta
dokumentasi. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 40 butir soal dengan empat pilihan
jawaban (A, B, C, D) dan satu jawaban benar, yang telah melalui 4 tahapan pengujian yaitu, uji
validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran dan uji daya beda. Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik statistik parametrik. Tahapan analisis data meliputi: uji normalitas, untuk menganalisis
kenormalan data menggunakan teknik Liliefors (Lo); dan uji hipotesis, untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran interaktif Wordwall menggunakan uji Paired Sample T-test (Uji-T berpasangan),
dengan hipotesis:

a) H, : Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri 064036.

b) Ha : Terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri 064036.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan uji instrumen, yang mencakup uji validasi, uji reliabilitas, tingkat kesukaran
dan uji daya beda. Berdasarkan hasil pengujian, sebanyak 22 soal dinyatakan valid dan reliabel
dengan nilai koefisien KR-20 = 0,80, schingga soal tersebut layak digunakan sebagai pretest dan
posttest. Dan dari hasil tes tersebut dilakukanlah teknik analisis data yaitu normalitas, dan uji
hipotesis. Dan sebelum itu berikut rangkuman data hasil pre-test dan post-test siswa.

Tabel 3. Rangkuman Data Statistik Pre-test dan Post-test

No Nilai N Skor Skor Mean Median Modus Standar Varians
Max Min Deviasi
1 Pre-Test 25 75 20 48,2 45 50 15,20 231
2  Post-Test 25 95 50 74,6 75 75 11,17 124,83

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall dari 25 peserta didik menunjukkan peningkatan.
Jumlah nilai pretest adalah 1205 dengan nilai rata-rata 48,2, sedangkan jumlah nilai posttest mencapai
1865 dengan nilai rata-rata 76,4. Nilai modus dan median pada pretest adalah 50, sementara pada data
posttest sebesar 75. Perbandingan tersebut dapat diamati lebih jelas pada histogram berikut:
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HISTOGRAM DATA PRE-TEST KELAS V SDN 064036
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Gambar 1. Histogram Data Pretest Siswa Kelas V

Berdasarkan histogram nilai pre-test kelas V SD Negeri 064036, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa secara umum berada pada kategori menengah ke bawah. Sebagian besar nilai
siswa berada pada interval 40-49 dengan jumlah 7 siswa, diikuti oleh interval 50-59 dengan 6 siswa.
Jika digabungkan, lebih dari separuh jumlah siswa kelas memperoleh nilai pada rentang 40 hingga 59.
Sementara itu, jumlah siswa pada interval nilai terendah maupun tertinggi relatif sedikit. Interval 20-
29 dan interval 60-69 masing-masing diisi oleh 2 siswa, sedangkan interval 30-39 dan 70-79 memiliki
frekuensi yang sama, yaitu 4 siswa.

HISTOGRAM DATA POST-TEST KELAS V SDN 064036
12
10
8
6
4
2
0
50-57 58-65 66-73 74-81 82-89 90-97

Gambar 2. Histogram Data Posttest Siswa Kelas V
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil post-test kelas V SD Negeri 064036, nilai peserta
didik tersebar dalam enam interval kelas. Interval dengan frekuensi tertinggi pada rentang 74-81
dengan 10 siswa, yang menunjukkan sebagian besar peserta didik berhasil mencapai nilai yang
optimal. Selain itu, terdapat masing-masing 3 siswa pada interval 66-73, 8§2-89, dan 90-97. Sementara
itu, 4 siswa pada interval 58-65 dan 2 siswa pada interval terendah 55-57.
1. Uji Normalitas
Setelah hasil pengukuran awal dan akhir diperoleh, maka tahap selanjutnya menganalisis
kenormalan data menggunakan teknik Liliefors (Lo). Uji normalitas bertujuan untuk memastikan
apakah data yang diperoleh dari hasil pre-fest dan post-test berasal dari data yang berdistribusi normal
atau berasal dari data yang berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test

N Pre-Test Post-Test Keterangan
Lnitung Ltabel Lnitung Ltabel )ata Berdistribusi
25 (Lo (Ly (Lo (Ly Normal
0,17 0,173 0,09 0,173

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Lpjtyng (pre-test) sebesar 0,17 dan Ly;tyng (post-test)
sebesar 0,09. Nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan L;;p.; pada taraf signifikansi 0,05 dengan
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jumlah sampel n = 25, yaitu sebesar 0,173. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa kedua nilai
Lpitung, baik pada pre-test (0,17) maupun post-test (0,09) lebih kecil dari nilai Ligpe; (0,173), maka
dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berasal dari data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil ini, data hasil belajar siswa memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan statistik parametrik, khususnya uji hipotesis yang mensyaratkan
data berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, tahap berikutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-test. Sampel diukur dalam dua
kondisi yang berbeda, yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan
Wordwall. Kriteria pengujian ditetapkan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test
NILAI POST-TEST NILAI PRE-TEST
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Mean 74,6 48,2
Variance 124,833 231
Observations 25 25
Pearson Correlation 0,861
Hypothesized Mean Difference 0
df 24
t Stat 16,554
P(T<=t) one-tail 0,000
t Critical one-tail 1,711
P(T<=t) two-tail 0,000
t Critical two-tail 2,064

Mengacu pada hasil perhitungan, diperoleh nilai tpiyng sebesar 16,554 dan nilai t;qpe; pada
taraf signifikansi 0,05 dengan df = n-1 = 24, adalah 2,064. Karena nilai tp;1yng jauh melebihi nilai
traper (16,554 > 2,064) dengan p-value 0,000 < a = 0,05, maka kriteria pengujiannya mengarah pada
penolakkan hipotesis nol (Hy) dan penerimaan hipotesis alternatif (H,). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan
media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall, dengan kata lain media Wordwall memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 064036.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 064036 dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
media pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa yang ditentukan dengan teknik
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu pre-test dan post-test, guna
mengukur perkembangan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media Wordwall.
Instrumen tes yang digunakan terdiri dari 40 butir soal pilihan ganda dan telah melalui tahap validasi
ahli, uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya beda. Dari hasil uji coba, sebanyak 22
butir soal dinyatakan valid dengan reliabilitas tinggi sebesar 0,80, schingga instrumen layak
digunakan untuk penelitian.

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara nilai pre-fest dan post-test.
Rata-rata nilai pre-test sebesar 48,2 meningkat menjadi 74,6 pada post-fest, dengan selisih
peningkatan 26,4 poin. Selain itu, standar deviasi menurun dari 15,20 menjadi 11,17, menandakan
bahwa sebaran nilai antar siswa menjadi lebih homogen setelah penerapan media Wordwall.
Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test, diperoleh nilai tp;tyng sebesar 16,554 > tigpe; sebesar
2,064, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif berbantuan Wordwall berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
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siswa kelas V SD Negeri 064036.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahman dkk. (2025), Sitanggang dkk. (2025), dan
Haliza dkk. (2024) yang sama-sama membuktikan bahwa penerapan media Wordwall mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Konsistensi hasil tersebut memperkuat bahwa
Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang efektif, interaktif, dan menarik,
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media visual yang menarik, tetapi juga menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif, sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif
berbantuan Wordwall memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Wordwall mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna, sehingga layak dijadikan alternatif
media pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah dasar.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran
Interaktif Berbantuan Wordwall memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila Di SD Negeri 064036. Bukti empiris menunjukkan adanya peningkatan
skor rata-rata hasil belajar siswa dari 48,2 pada pre-test menjadi 74,6 pada post-test, dengan selisih
26,4 skor. Hasil analisis uji-T berpasangan, memperlihatkan bahwa nilai tptyng 16,554 2 teqpe 2,064
dengan nilai p 0,000 < a = 0,05, sehingga pengujiannya mengarah pada penolakkam hipotesis nol
(Hyp) ditolak dan penerimaan hipotesis alternatif (H,). Ditolaknya hipotesis nol (Hy) dan diterimanya
hipotesis alternatif (H,), membuktikan bahwa penerapan media pembelajaran interaktif berbantuan
Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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